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ABSTRAK

IDENTIFIKASI ZAT WARNA RHODAMIN B PADA KUE APEM
YANG BEREDAR DI PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN
MENGGUNAKAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis

Hazelia Liyandary
1604015359

Rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum digunakan sebagai
pewarna tekstil, bersifat karsinogenik dalam penggunaan jangka panjang
dapat menyebabkan penyakit kanker. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui adanya pewarna Rhodamin B pada jajanan kue apem berwarna
merah muda yang beredar di Pasar Minggu Jakarta Selatan. Identifikasi ini
menggunakan 2 metode yaitu metode Kromatografi Lapis Tipis dengan
silika gel GF 254 menggunakan dua fase gerak yaitu etil asetat — n-butanol
— ammonia (20:55:25) dan etil asetat — metanol — ammonia (15:6:3)
dideteksi dibawah sinar UV 254 nm. Metode spektrofotometri UV-Vis
diukur pada panjang gelombang 500-700 nm. Hasil penelitian terhadap 3
sampel hanya ada satu positif mengandung Rhodamin B. Identifikasi
menggunakan KLT didapatkan nilai Rs 0,98 dari kedua fase gerak yang
digunakan. Hasil identifikasi Spektrofotometri UV-Vis diperoleh KAL)
548 NM, kale) 548,40 nm dengan baku standar Rhodamin B 548,40 nm.
Dari hasil penelitian terhadap 3 sampel kue apem yang beredar di Pasar
Minggu Jakarta Selatan, hanya ada satu sampel yang positif mengandung
Rhodamin B yaitu pada sampel ketiga yang diuji dengan metode
kromatografi lapis tipis dan spektrofotometri UV-Vis.

Kata Kunci: Kue apem, Rhodamin B, KLT, Spektrofotometri UV-Vis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
oleh karena itu makanan yang diasup bukan hanya harus memenuhi gizi dan
mempunyai bentuk yang menarik, akan tetapi juga harus aman dalam arti tidak
mengandung mikroorganisme dan bahan-bahan kimia yang dapat menyebabkan
keracunan penyakit (Yuliarti, 2007). Untuk meningkatkan kualitas produk makanan
agar dapat bersaing dipasaran, maka perlu bahan tambahan pangan seperti pewarna,
pengawet, penyedap rasa dan aroma, antioksidan, pengental, danpemanis (Winarno,
2004).

Jajanan kue basah merupakan pangan siap saji yang diolah oleh produsen
makanan. Makanan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Keunggulan makanan jajanan
adalah murah, mudah didapat, cita rasanya enak, dan cocok dengan selera kebanyakan
orang (Yamlean, 2011). Kue apem adalah salah satu kue tradisional yang masih
dipertahankan hingga sekarang. Kue apem adalah sejenis kue tradisional yang terbuat
dari bahan baku utama tepung beras.

Penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) dapat berakibat positif maupun
negatif bagi masyarakat. Penyimpangan dalam penggunaannya akan membahayakan
kesehatan (Cahyadi, 2008). Warna merupakan daya tarik terbesar untuk menikmati
makanan setelah aroma. Aroma yang wangi, rasa yang lezat dan tekstur yang lembut
bisa jadi akan diabaikan jika warna dari makanan tersebut tidak menarik atau tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan dari makanan tersebut (Gardjito, 2006).

Zat pewarna pada makanan secara umum digolongkan menjadi dua kategori
yaitu zat pewarna alami dan zat pewarna sintetis. Zat pewarna alami merupakan zat
pewarna yang berasal dari tanaman atau buah-buahan. Zat pewarna sintetis merupakan
zat pewarna buatan manusia. Untuk menjamin keamanannya zat pewarna sintetis

seharusnya telah melalui suatu pengujian secara intensif.
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Karakteristik dari zat pewarna sintetis adalah warnanya lebih cerah, lebih
homogen dan memilliki variasi warna yang lebih banyak bila dibandingkan dengan zat
pewarna alami (Lee, 2005).

Rhodamin B termasuk salah satu zat berbahaya dan dilarang digunakan pada
produk pangan. Rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum digunakan
sebagai pewarna tekstil (Permenkes RI, 1985). Rhodamin B merupakan pewarna yang
dipakai untuk industri cat, tekstil dan kertas. Rhodamin B merupakan zat warna sintetis
berbentuk serbuk kristal, tidak berbau, berwarna merah keunguan, dalam bentuk
larutan berwarna merah terang berpendar (berfluoresensi). Zat warna ini dapat
menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan dan merupakan zat karsinogenik (dapat
menyebabkan kanker). Rhodamin B dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan
kerusakan pada hati (Khopkar, 1990).

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merupakan kromatografi paling sederhana
dengan bentuk kromatografi planar yang memisahkan campuran analit berdasarkan
distribusi komponen tersebut diantara dua fase, yaitu fase diam dan fase gerak. Prinsip
kerja KLT dengan menotolkan cuplikan atau sampel pada lempeng KLT, kemudian
lempeng dimasukkan ke dalam wadah berisi fase gerak sehingga komponen-
komponen dalam sampel tersebut terpisah. Komponen yang mempunyai afinitas besar
terhadap fase gerak atau afinitas yang lebih kecil terhadap fase diam akan bergerak
lebih cepat dibandingkan komponen dengan sifat sebaliknya (Gritter dkk, 1991).

Spektrofotometer merupakan suatu alat yang didasarkan pada pengukuran
serapan sinar monokromatis suatu jalur larutan dengan menggunakan monokromator
sistem prisma atau Kisi difraksi dan detektor fotosel. Spektrofotometer terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan
panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang
ditransmisikan atau diabsorbsi. Jadi, Spektrofotometer digunakan untuk mengukur
energi secara relative jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan
sebagai fungsi gelombang. Radiasi elektromagnetik UV-Vis tersebut mempunyai
panjang gelombang berkisar 200-800 nm. Sinar UV mulai dari 200-400 nm dan sinar
tampak 400-800 nm. Metoda Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk menentukan

konsentrasi larutan, dimana absorbsi sinar oleh larutan merupakan fungsi dari
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kosentrasi. Pada kondisi optimum, dapat dibuat hubungan linier secara langsung antara
absorbsi larutan dan konsentrasi larutan tersebut (Bhernama G, 2015).

Produk makanan yang paling sering ditambahkan zat warna adalah makanan
jajanan seperti kue-kue, bolu kukus, bolu gulung dan berbagai macam kue lainnyayang
dikreasikan dengan bentuk unik dan dengan paduan warna cantik dan bentuk yang
menarik yang sangat digemari dikalangan masyarakat.

Pada penelitian terdahulu yaitu mengenai “Identifikasi Rhodamin B Dalam Saus
Sambal Yang Beredar Di Pasar Tradisional Dan Modern Kota Denpasar”
menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh membuktikan bahwa sampel saus
sambal di pasar tradisional yang beredar di kota Denpasar positif mengandung
Rhodamin B (Laksmita dkk., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian kandungan
Rhodamin B dengan mengambil sampel di Pasar Minggu. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kue apem. Metode identifikasi senyawa yang diduga terkandung
didalamnya menggunakan spektrofotometri visibel yang memiliki panjang gelombang
400-800 nm karena sampel yang digunakan merupakan larutan berwarna.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengidentifikasi Rhodamin B pada jajanan kue berwarna merah muda yang beredar
di daerah Pasar Minggu dengan menggunakan metode spektrofotometri uv-vis.

C.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pewarna Rhodamin B pada

jajanan kue apem berwarna merah muda yang beredar di Pasar Minggu.

D. Manfaat Penelitian

1.  Dapat menambah informasi kepada masyarakat agar lebih berhati-hati dalam
mengkonsumsi makanan yang memiliki warna mencolok khususnya Rhodamin

B pada kue apem.

2. Memberikan informasi kepada penulis dan pembaca tentang pengaruh dan efek

samping mengkonsumsi zat warna Rhodamin B terhadap kesehatan tubuh.
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